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TINJAUAN PUSTAKA

1.1 [bookmark: _Toc202282031]Kesulitan Belajar
Dalam aktivitas belajar yang dilakukan siswa terkadang menemui kesulitan belajar. Kesulitan belajar atau learning disability adalah suatu kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara efektif. (Audina & Dwi DF, 2021). Selanjutnya (Abdurrahman, 2010) mengemukakan bahwa secara garis besar kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok: (1) kesulitan belajar yang dihubungan dengan perkembangan; dan (2) kesulitan belajar akademik. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan mencakup gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, dan kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku sosial. Kesulitan belajar akademik menunjuk pada adanya kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Menurut (Kuswara & Lestari N, 2024) fenomena kesulitan belajar merupakan salah satu yang menjadi dampak terhadap prestasi belajar peserta didik menjadi rendah baik yang datang dari diri sendiri maupun lingkungan terdekat peserta didik. Penyebab kesulitan belajar yang dialami peserta didik dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar peserta didik yang rendah. 
Menurut (Iman et al., 2024) Kesulitan belajar  merupakan sebuah permasalahan penyebab seorang siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik seperti siswa lain pada umumnya yang disebabkan faktor-faktor tertentu sehingga ia melambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan belajar dengan baik sesuai dengan yag diharapkan.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan kesulitan belajar adalah kondisi yang menghambat siswa dalam belajar secara efektif, ditandai dengan kesulitan dalam membaca, menulis, dan menghitung, serta dipengaruhi oleh motivasi rendah dan faktor lingkungan, yang mengakibatkan prestasi belajar yang rendah.
Marlina (2019) menyatakan Kesulitan belajar matematika terkaitkeadaan penyimpangan antara kemampuan aktual dimiliki dengan prestasi yang ditunjukkan pada tiga bidang akademik dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. (Abdurahman, 2010) menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan untuk memahami suatu materi dalam matematika. Penyebab kesulitan adalah karena siswa tidak menguasai konsep. Selain itu, siswa juga mengalami kekeliruan dalam menyelesaikan soal. Beberapa kekeliruanumum adalah kekurangan pemahaman tentang simbol, nilai tempat, perhitungan, penggunaan proses yang keliru, dan tulisan yang tidak terbaca. Menurut Lerner dalam (Ramadani & Silalahi, 2023)  ada beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar matematika yaitu: 1) gangguan hubungan keruangan; 2) abnormalitas persepsi visual; 3) asosiasi visual-motor; 4) perseverasi; 5) kesulitan mengenal dan memahami symbol; 6) gangguan penghayatan tubuh; 7) kesulitan dalam dan membaca; 8) skor Performance IQ (PIQ) jauh lebih rendah daripada skor Verbal IQ (VIQ).

1.2 [bookmark: _Toc202282032]Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Menurut (Rofiqi & Rosyid, Zaiful 2022) kesulitan belajar matematika ini disebabkan oleh dua faktor yaitu: faktor internal dan eksternal.
1. Faktor Intern (Faktor dari dalam diri manusia itu sendiri)
	Faktor-faktor itu terdiri dari faktor biologis dan psikologis.
a. Faktor Biologis
Faktor biologis yang mempengaruhi perkembangan kesulitan belajar anak dapat berupa kelainan atau bentuk penyakit dalam anatomi morfologi dan fisiologis tubuh. Gangguan anatomi morfologi bisa berupa cacat tubuh, misalnya cacat dalam bentuk kesalahan fisik, seperti tangan dan kaki. Ukuran tubuh terlalu pendek atau terlalu tinggi. Kelainan atau cacat anatomi morfologi ini berarti menyebabkan anak tidak dapat mengembangkan kemampuan keterampilan psikomotorik yang diperlukan dalam beberapa mata pelajaran yang memerlukan banyak keterampilan anggota tubuh. Selain itu, gangguan indra bisa digolongkan pada kelainan anatomi morfologi, namun juga dapat digolongkan pada gangguan fisiologis, misalnya rabun jauh. Rabun jauh menyebabkan anak tidak dapat menerima informasi pelajaran melalui penglihatan. Sementara itu, gangguan fisiologis biasanya terjadi pada anak yang sedang kelelahan, kelaparan, dan sakit. Misalnya, anak-anak yang kelaparan menjadi cepat lelah ini berarti bahwa anak mengantuk pada waktu mengikuti pelajaran. Sehingga tidak dapat berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran.


b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah faktor intern yang berkaitan dengan kerja otak. Faktor psikologis menentukan penampilan perilaku seseorang yang mencakup perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik. Faktor psikologis dibedakan menjadi intelegensi, motovasi, dan emosi.
1) Intelegensi
secara umum, intelegensi atau kecerdasan hanya terkait dengan kemampuan untuk berpikir secara logis. Besar dan kecilnya intelegensi diukur dan ditentukan berdasarkan hasil tes IQ. Telah ditunjukkan bahwa siswa dengan IQ rendah tidak dapat menyelesaikan masalah-masalah berkaitan dengan logika karena rendahnya IQ, sering kali juga dinyatakan sebagai sifat pembawaan yang tidak mudah diperbaiki. Setiap macam kecerdasan itu bersifat bawaan, tetapi suatu kecerdasan bisa tidak muncul dalam proses pembelajaran karena sebab tertentu. Artinya bahwa kecerdasan bawaan dapat menyebabkan terjadinya kesulitan belajar, namun tidak berarti kesulitan belajar tidak dapat diperbaiki.
2) Motivasi
Motivasi belajar adalah dorongan untuk melakukan kegiatan belajar. Adapun motivasi belajar dibagi menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi belajar intrinsik timbul semata-mata karena adanya kemampuan sendiri untuk belajar. Motivasi belajar ekstrinsik terjadi karena adanya rangsangan dari luar, misalnya perintah guru untuk belajar, hadiah menarik, atau pujian terhadap hasil belajar yang tinggi.Sementara itu, motivasi belajar yang rendah menyebabkan terjadinya kesulitan belajar. Motivasi belajar intrinsik sering kali rendah karena materi pelajaran disajikan dengan kurang menarik, kurang menantang, dan kurang membangkitkan rasa ingin tahu.
3) Minat Belajar
Kesulitan belajar yang timbul disebabkan karena tidak adanya minatseorang anak terhadap pelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, memperhatikan garis miring tidaknya dalam pelajaran yang diterima. Peserta didik yang memiliki minat yang besar terhadap suatu pelajaran akan lebih memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran tersebut. 
2. Faktor Ekstern (Faktor dari luar manusia)
a. Faktor Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah adalah proses pendidikan yang berlanjutan. Setiap lingkungan akan dipengaruh oleh proses pembentukan individu melalui pendidikan yang diterimanya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Gunarsa, faktor sekolah memiliki dampak besar berpengaruh pada kehidupan seorang anak karena hampir sepertiga dari kehidupan anak sehari-harinya berada di dalam gedung sekolah. Indikator lingkungan sekolah termasuk metode mengajar yang diperlu seorang guru harus mengatahui berbagai metode agar tujuan pembelajaran tercapai. Dengan memiliki pengetahuan mengenai berbagai metode, maka guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi. 


b. Faktor Lingkungan Keluarga
Kesibukan orang tua yang terlalu padat dan situasi rumah tangga yang tidak harmonissudah menjadi opini dalam kalangan pendidikan bahwa hal ini tersebut sering menjadi penyebab timbulnya kesulitan belajar anak. Kondisi ini dapat menyebabkan anak-anakdengan kegiatan yang kurang terarah terkaitdengan norma-norma dunia kependidikan. Situasi ekonomi rumah tangga juga dapat menjadi penyebab munculnya kesulitan belajar karena ekonomi rumah tangga yang kurang dapat membatasi ketersediaan fasilitas belajar anak.
c. Faktor Lingkungan Masyarakat
Faktor lingkungan masyarakat ini meliputi lingkungan sosial dan lingkungan media massa.
1) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial yang menyebabkan kesulitan belajar dapat berasal dari teman sebaya dan masyarakat. Adapun teman sebaya siswa pada umumnya adalah teman bermain. Hal ini yang sangat mengganggu siswa dalam belajar adalah waktu bermain. Artinya, waktu bermain yang melampaui batas-batas waktu luang dapat menyita waktu dan perhatian siswa untuk belajar, sehingga dapat mengalihkan perhatian motif dan motivasi belajar siswa. Selain itu, pengaruh pergaulan yang negatif dapat mengalihkan motif dan motivasi belajar siswa.


2) Lingkungan Media Massa
Pengaruh media massa pada akhir-akhir ini dirasakan sangat berpengaruh terhadap mental anak. Acara televisi danacara dunia maya (internet), sering menyita waktu anak yang seharusnya digunakan untuk belajar. Selain itu, media lain yang sedang membelenggu anak adalah handphone (HP). Anak-anak menggunakan HP dapat di sembarang tempat dan waktu. Berlama-lama menggunakan HP menjadikan anak-anak kurang peduli dengan kejadian-kejadian yang adadisekitarnya. Jadi, materi sajian atau acara yang disaksikan anak di televisi, internet, dan HP, semuanya sering menyebabkan terjadinya kesulitan belajar.

1.3 [bookmark: _Toc202282033]Matematika
Istilah matematika memiliki akar kata dari bahasa Latin mathematika, yang berasal dari kata Yunani mathematike, yang berarti “ilmu yang dipelajari”. Kata ini berasal dari kata matema yang berarti pengetahuan atau ilmu pengetahuan (knowledge, science). Matematika terkait dengan kata mathein atau mathenein, yang berarti belajar (berpikir). Dengan demikian, menurut asal katanya, matematika dapat diartikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui berpikir (berargumen). Matematika menekankan pada kegiatan dalam dunia relasi (penalaran), bukan pada hasil dari percobaan atau pengamatan. Matematika terdiri dari konsep- konsep dan penalaran manusia yang berkaitan dengan ide dan proses. (Yustitia et al., 2023).	
Menurut (Triana br Barus & Sukmawarti, 2024)matematika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan angka-angka, perhitungan, bentuk, dan pola yang diperoleh dengan menggunakan logika atau bernalar dan digunakan untuk memecahkan masalah. 
	Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat & Khayroiyah, Siti (2018) yang menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang melatih siswa agar berpikir secara sistematis. Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang menerapkan konsep-konsep berpikir analisis dan logika, formalisasi, model-model yang merupakan pendekatan dari alam nyata yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari.
	Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang memfokuskan pada angka, perhitungan, bentuk, dan pola, serta melibatkan penalaran logis untuk memecahkan masalah dan melatih siswa berpikir sistematis melalui konsep-konsep analisis dan logika yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

1.4 [bookmark: _Toc202282034]Pembelajaran Matematika SD
	Menurut, (Nadia, 2022) pada pembelajaran matematika untuk peserta didik di SD/MI harus bersifat konkret dan sesuai dengan konsepan materi yang dipelajarinya. Pada dasarnya peserta didik dimulai dari umur 6 atau 7 tahun sampai 12 atau 13 tahun, mereka masih berpada pada fase operasional konkrit. Maka dari itu pada pembelajaran matematika sangat tepat apabila menggunakan media atau alat peraga untuk membantu menjelaskan hal-hal yang bersifat abstrak menjadi konkret. Bahwasanya matematika dijelaskan oleh Dienes dalam Ruseffendi mengungkapkan bahwa setiap konsep atau prinsip dalam matematika yang disajikan dalam bentuk konkret akan dapat dipahami dengan baik. Maka hal ini menggandung arti benda-benda atau objek-objek dalam bentuk permainan akan sangat berperan apabila dimanipulasi dengan baik untuk pengajaran matematika. 
Oleh karena itu, Karso, et al.  (2021) menegaskan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar merupakan kajian yang menarik namun juga menantang, mengingat adanya perbedaan karakteristik antara hakikat anak dan hakikat matematika. Siswa SD yang berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret, kerap kali kesulitan memahami konsep-konsep matematika yang cenderung abstrak. Untuk itu, diperlukan upaya menjembatani perbedaan tersebut agar pembelajaran matematika dapat berlangsung secara efektif dan bermakna bagi siswa. 
(Amalia & Nurjannah, 2023) Tujuan pembelajaran matematika disekolah dasar dan menengah mencaup dua hal, yaitu: (a) Mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan dan dunia yang selalu berubah melalui praktik kegiatan berdasarkan pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif. (b) mempersiapkan siswa untuk memiliki kemampuan menerapkan matematika dan penalaran matematis dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Usaha dalam mengembangkan potensiyang dimiliki siswa dapat dilakukan melaluiproses pembelajaran matematika, yaitupembelajaran yang mengedepankanpengetahuan eksak, benar dan langsung menujusasaran sehingga dapat membentuk disiplindalam berpikir, serta melatih siswa berpikirsederhana, jelas, tepat dan cepat. Matematikasangat penting bagi kehidupan manusia, karenadalam aktivitas sehari-hari manusia tidak bisalepas dengan hal-hal yang bersifat matematis. (Harahap, D. O., & Zahari, 2021)
Berdasarkan uraian diatas Pembelajaran matematika di SD/MI harus bersifat konkret dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa yang berada pada fase operasional konkret, sehingga penggunaan media atau alat peraga sangat penting untuk membantu mereka memahami konsep-konsep abstrak, hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang mencakup persiapan siswa untuk menghadapi perubahan dalam kehidupan serta kemampuan menerapkan matematika dan penalaran matematis dalam kehidupan sehari-hari dan berbagai ilmu pengetahuan.

1.5 [bookmark: _Toc202282035]Materi Perbandingan
2.5.1 	Perubahan Dua Kuantitas
Perubahan dua kuantitas mengacu pada situasi di mana terdapat dua kuantitas yang saling berhubungan dan mengalami perubahan bersama-sama. Ketika salah satu kuantitas berubah, maka kuantitas yang lain juga akan berubah sebagai akibatnya.
Soal :
1. Kadek dan saudaranya mendapatkan kiriman 100 buah jeruk bali dari Nenek. Kemudian mereka memindahkan jeruk tersebut dari kotak ke keranjang.
· Buatlah gambar dari situasi ini.
· Tuliskan banyaknya jeruk di dalam kotak, banyaknya jeruk dalam keranjang, dan jumlah total pada sebuah tabel. 
[bookmark: _Toc192110565]Tabel 2. 1 Banyak Jeruk dalam Keranjang
	Banyak jeruk dalam keranjang 
( buah )
	0
	20
	40
	60
	80
	100

	Banyak jeruk dalam kotak 
( buah )
	100
	80
	
	
	
	

	Total ( buah )
	100
	100
	
	
	
	





· Ketika mereka memindahkan jeruk dari kotak ke keranjang, kuantitas mana yang berubah bersama? Kuantitas mana yang tetap tidak berubah?
· Misalkan banyaknya jeruk dalam keranjang     dan banyaknya jeruk dalam kotak , tuliskan kalimat matematika yang menyatakan hubungan O   antara  dan      .
Dua kuantitas yang berubah 
a. Ukuran panjang, ukuran lebar...berkurang
b. Panjang kawat, berat kawat...bertambah
c. Ukuran panjang, ukuran lebar...berkurang
d. Panjang pita, harga pita...bertambah
[image: ]

[bookmark: _Toc201520766]Gambar 2. 1 Dua Kuantitas Berubah keranjang dan kotak
Identifikasilah kuantitas yang berubah bersama-sama ketika jeruk dipindahkan dari kotak ke keranjang. Kuantitas yang berubah bersama adalah banyak buah jeruk dalam keranjang dan banyak buah jeruk dalam kotak, sedangkan kuantitas yang tidak berubah adalah total buah jeruk
Penyelesaian :
[bookmark: _Toc192110566]Tabel 2. 2 Hasil Banyak Jeruk dalam Keranjang
	Banyak jeruk dalam keranjang 
(buah)
	0
	20
	40
	60
	80
	100

	Banyak jeruk dalam kotak 
(buah)
	100
	80
	60
	40
	20
	0

	Total (buah)
	100
	100
	100
	100
	100
	100


Misalkan awalnya ada 40 jeruk di keranjang dan 60 jeruk di kotak. Jika 25 jeruk dipindahkan ke keranjang, maka:
· Banyak jeruk di keranjang () menjadi 40.
· Banyak jeruk di kotak (O) menjadi 60.
· Total jeruk tetap 100.
100 – O = 
 + O = 100
Soal :
[image: ]



[bookmark: _Toc201520767]Gambar 2. 2 Soal Perubahan Dua Kuantitas
2. Ada beberapa kotak yang bentuk dan ukurannya sama. Tumpuklah kotak-kotak itu di atas papan kayu yang tingginya 10 cm, ukurlah tinggi keseluruhan.
· Buatlah gambar yang sesuai dengan situasi ini.
· Tuliskan banyak kotak, tinggi kotak yang ditumpuk, dan tinggi seluruhnya termasuk papan kayu.
[bookmark: _Toc192110567]Tabel 2. 3 Banyak dan Ketinggian Kotak
	
Banyak kotak ( kotak )
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Tinggi kotak (cm)
	0
	6
	12
	18
	
	
	
	

	Tinggi seluruhnya (cm)
	10
	16
	22
	28
	
	
	
	


· Ketika kita menumpuk 1 kotak, berapa cm ketinggian bertambah?
· Ketika kita menumpuk 7 kotak, berapa cm ketinggian keseluruhannya?
· Ketika kita menumpuk kotak, kuantitas apa yang berubah? Kuantitas mana yang tetap tidak berubah?
· Misalkan banyak kotak  dan ketinggian seluruhnya O cm, tuliskan kalimat matematika yang menyatakan hubungan antara  dan O.
· [image: ]Ayo, menghitung tinggi keseluruhnya untuk 8 kotak dengan menggunakan kalimat matematika tersebut.
Penyelesaian :


[bookmark: _Toc201520768]Gambar 2. 3 Banyak dan Tinggi Tumpukan Kotak
[bookmark: _Toc192110568]Tabel 2. 4 Hasil Banyak dan ketinggian Kotak
	

Banyak kotak ( kotak )
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Tinggi kotak ( cm )
	0
	6
	12
	18
	24
	30
	36
	42

	Tinggi seluruhnya (cm )
	10
	16
	22
	28
	34
	40
	46
	52


							
							Tinggi keseluruhan
· Ketika kita menumpuk 1 kotak, berapa cm ketinggian bertambah?
Ketika kita menumpuk 1 kotak, ketinggian bertambah dari 10 cm menjadi 16 cm. Jadi, ketinggian bertambah sebesar:
16 cm−10 cm = 6 cm
· Ketika kita menumpuk 7 kotak, berapa cm ketinggian keseluruhannya?
· Dari tabel, jika kita menumpuk 7 kotak, tinggi keseluruhan dapat dihitung sebagai berikut:
	Tinggi kotak untuk 7 kotak adalah 7 × 6 cm = 42 cm
	Tinggi keseluruhan adalah 42 cm + 10 cm =52 cm
	Misalkan banyak kotak adalah  dan tinggi keseluruhan adalah O 
	Maka  = O x  6 + 10
	Di mana setiap kotak memiliki tinggi tambahan sebesar 6 cm.
	Tinggi keseluruhan kotak O = 8
Hitung :  = 8 x  6 + 10 = 58
2.5.2 	Proporsi
Proporsi adalah hubungan antara dua rasio yang setara. Dalam konteks matematika, proporsi menunjukkan bahwa jika dua kuantitas berubah bersama, maka perubahan satu kuantitas akan mempengaruhi kuantitas lainnya dengan cara yang terukur dan konsisten. Proporsi sering digunakan untuk membandingkan dua nilai dan dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan, rasio, atau persamaan. 
[image: ]






[bookmark: _Toc201520769]Gambar 2. 4 Waktu dan Jarak yang di tempuh
[image: ]Untuk memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia, di kampung-kampung diadakan lomba balap karung, yaitu lomba lari di mana pesertanya memakai karung sambil berlari pada lintasan, seperti ditunjukkan pada gambar di atas. Panjang lintasan adalah 60 m. Seorang anak mencatat waktu dan jarak yang ditempuh oleh seorang peserta pada tabel.



[bookmark: _Toc201520770]Gambar 2. 5 Proporsi
· Setelah 3 detik, kita menyatakan bahwa jarak yang telah ditempuh adalah 9 m seperti diagram (b) jaraknya 9 m.
· [image: ]Berapa m jarak yang telah ditempuh setelah 1 detik?
· Bagaimana kamu tahu berapa jarak yang telah ditempuh setelah 12 detik dan 15 detik?
Jawab :
Karena jarak bertambah 9 m dalam 3 detik, dari 0 detik sampai 3 detik maka kenaikan setiap detiknya
[bookmark: _Toc201520771]Gambar 2. 6 Jarak dan Waktu yang ditempuh
= 9 : 3 = 3, jadi jarak 1 meter adalah 3 detik Jarak  saat 12 detik : 3 x 12 = 36 m Jarak saat 15 detik : 3 x 15 = 45 m
Beberapa pengukuran merupakan aktivitas penting dalam mengembangkan ide tentang suatu fungsi dan merasakan kegunaannya. Tujuan dari bahan ajar ini adalah untuk mengetahui hubungan antara waktu yang dibutuhkan pelari balap karung dalam jarak tertentu, serta untuk menemukan hubungan yang proporsional. Jarak yang ditempuh per detik juga bisa ditemukan dengan perhitungan. Inilah yang disebut metode menemukan kecepatan sebatas menggunakan ide per satuan unit di sini. Kecepatan pelari mungkin tidak tepat proporsional, tetapi ketika melihat nilai yang diukur sebagai relasi fungsi, perlu juga menangkapnya secara ideal.
Pemahaman tentang proporsi penting untuk menyelesaikan banyak masalah matematika dan aplikasi sehari-hari. Dengan memahami berbagai jenis proporsi dan cara mengaplikasikannya, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang diperlukan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari. 

1.6 [bookmark: _Toc202282036]Teori Belajar Matematika
Teori belajar sangat penting bagi seorang guru yang mengajar matematika, karena dapat digunakan sebagai acuan siswa selama proses belajar. Selain itu, teori ini juga diperlukan untuk menentukan berbagai pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan, dengan tujuan menciptakan pengalaman belajar yang efektif, bermakna, dan menyenangkan. Dalam konteks pembelajaran soal cerita, terdapat beberapa teori belajar yang dapat diterapkan oleh guru adalah Teori Belajar Perkembangan Kognitif ( Piaget ).
Piaget mengemukakan bahwa belajar merupakan proses penyesuaian, pengembangan dan pengintegrasian pengetahuan baru kedalam struktur kognitif yang telah dimiliki seseorang sebelumnya. 
Jean Piaget berfokus pada tahapan perkembangan kognitif anak. Pada tahap operasional konkret, yang biasanya terjadi pada usia sekitar 7 hingga 11 tahun, anak-anak mulai mampu berpikir secara logis tentang objek yang nyata dan konkret, namun masih kesulitan dengan pemikiran abstrak. (Piaget, 1952).
Menurut (Adita & Napitupulu, 2023) Jean Piaget mengembangkan teori perkembangan kognitif yang menekankan bahwa anak-anak melalui serangkaian tahap perkembangan yang berbeda dalam memahami dunia. Piaget mengidentifikasi empat tahap utama: tahap sensorimotor, tahap praoperasional, tahap operasional konkret, dan tahap operasional formal. Dalam konteks pembelajaran matematika, penting bagi guru untuk memahami tahap perkembangan kognitif siswa agar dapat menyajikan materi yang sesuai dengan kemampuan berpikir mereka. Misalnya, siswa di tahap operasional konkret dapat memahami konsep matematika melalui manipulasi objek fisik.
Dalam pembelajaran soal cerita matematika, khususnya pada materi perbandingan perubahan dua kuantitas dan proporsi, guru dapat mengacu pada teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang menekankan pentingnya memahami tahap perkembangan kognitif anak. Karena Pada tahap operasional konkret, yang biasanya dialami oleh siswa berusia 7 hingga 11 tahun, mereka mulai berpikir logis tentang objek nyata. Oleh karena itu, dalam mengajarkan konsep perbandingan, guru perlu menggunakan manipulasi objek fisik untuk membantu siswa memahami konsep tersebut dengan lebih baik. Misalnya, guru dapat menggunakan benda seperti pensil dan buku untuk meminta siswa membandingkan jumlah dan ukuran. Penggunaan media konkret dan interaktif ini mendukung pemahaman siswa, sementara fokus pada proses belajar mendorong kemandirian, rasa ingin tahu, dan kemampuan berpikir kritis. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami konsep perbandingan secara teoritis, tetapi juga dapat melihat dan merasakan bagaimana perbandingan tersebut berfungsi dalam konteks nyata.

1.7 [bookmark: _Toc202282037]Soal cerita Matematika
Salah satu tujuan diberikannya mata pelajaran matematika di sekolah dasar (SD) adalah agar para siswa dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi dari tujuan tersebut ialah diberikannya soal matematika (problem solving) yang bersifat pemecahan masalah soal-soal semacam itu, dalam pelajaran matematika di SD disebut sebagai soal cerita.
Menurut (Eliska, 2023), soal cerita matematika adalah soal yang berupa tulisan maupun lisan, dalam bentuk uraian atau cerita yang akan dibentuk menjadi rumus matematika. Menyelesaikan soal cerita membutuhkan analisis dari hasil kesimpulan peserta didik sehingga pendidik dapat membantu dan membenahi bagian sulit dalam memecahkan soal cerita matematika.  
Hal ini didukung pernyataan (Lestari,2021) bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya diarahkan pada kemampuan berhitung, diarahkan pada peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalah yang sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika. Tujuan tersebut agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, mengkomunikasikan ide atau gagasan dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
Jenis dari soal cerita matematika dapat dilihat sesuai dengan operasi hitung yang dipakai terdapat 3 macam, yaitu: (Wardani & Musyayada, 2020)
1. Soal cerita menggunakan satu langkah (One-step word problems) merupakan soal cerita yang mengandung kalimat matematika dengan satu tipe operasi hitung (Penjumlahan atau pengurangan atau perkalian atau pembagian saja).
2. Soal cerita menggunakan dua langkah (Two-step word problems) merupakan soal cerita yang mempunyai kalimat matematika dengan dua tipe operasi hitung.
3. Soal cerita lebih dari dua langkah (Multi-step word problems) merupakan soal cerita yang mempunyai kalimat matematika lebih dari dua tipe operasi hitung.
Hasibuan & Napitupulu (2023) Soal cerita matematika banyak memahami mengenai aspek penyelesaian masalah dan peserta didik diwajibkan untuk memahami maksud dan permasalahan dalam soal tersebut. Kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan soal cerita matematika dapat digunakan oleh peserta didik, namun peserta didik juga dituntut untuk menganalisis informasi soal yang diberikan. 
Kriteria penyusunan soal cerita menurut (Ashlock, 2003) yakni : (1) Soal cerita yang dibuat adalah pertanyaan yang bersangkutan oleh realita keseharian (2) Soal cerita itu adalah sebuah pernyataan yang tidak bisa diberikan jawaban menggunakan prosedur rutin yang sudah diketahui oleh siswa. Sedangkan menurut (Fiangga et al., 2019) sebagian kriteria pembuatan soal cerita untuk siswa SD yaitu (1) pertanyaan hendaknya pupular oleh siswa (2) pertanyaan dalam soal cerita dibuat secara singkat dan mudah dipahami. Dari pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa kriteria penyusunan soal cerita yaitu kalimat yang digunakan dalam pembuatan soal cerita sesuai kehidupan sehari-hari dan populer dikalangan siswa dan harus jelas supaya mudah untuk dimengerti oleh siswa.
[bookmark: _Toc192110564]Hal ini sejalan dengan pendapat (Utami et al. 2018) yang menyatakan bahwa kemampuan yang dimiliki peserta didik melalui soal cerita dapat dilalui melalui tahap per tahap agar pendidik mampu menganalisisnya. Dengan demikian, langkah-langkah yang dipakai untuk penyelesaian soal cerita adalah sebagai berikut. Pertama, menulis kalimat matematika dari permasalahan yang ditanyakan. Kedua, menyelesaikan kalimat matematika pada langkah pertama. Ketiga, menjawab permasalahan semula dengan kalimat verbal (kalimat sehari-hari). Ketiga langkah itu saling tergantung secara hirarkis. Langkah ketiga akan terjawab benar apabila siswa tidak melakukan kesalahan pada langkah kedua. Demikian juga, langkah kedua akan terjawab benar apabila siswa tidak melakukan kesalahan pada langkah pertama. 
Tabel 2. 5 Indikator Soal Cerita
	No
	Indikator
	Deskripsi

	1.
	Analisis Informasi
	Dapat menganalisis informasi yang diberikan dalam soal cerita untuk menetukan Langkah-langkah dalam menyelesaikan soal

	2.
	Penyusunan kalimat Matematika
	Dapat menuliskan informasi kalimat matematika dari soal yang sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan

	3.
	Penyelesaian masalah
	dapat mengikuti langkah-langkah yang sistematis dalam menyelesaikan soal cerita

	4.
	Verifikasi jawaban
	memeriksa kembali jawaban yang diperoleh untuk memastikan kebenarannya.

	5.
	Keterlibatan dan motivasi
	Siswa menunjukkan minat dan keterlibatan dalam menyelesaikan soal cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-hari serta dapat berkomunikasi dan mendiskusikan ide atau solusi dengan teman sekelas.

	6.
	Keterampilan berpikir kritis
	Siswa dapat mengidentifikasi kesalahan dalam soal cerita, memperbaikinya, dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang berbeda untuk soal yang lebih kompleks.

	7.
	Keterkaitan kehidupan sehari-hari
	Soal cerita dapat dikaitkan engan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.



1.8 [bookmark: _Toc202282038]Teori Newman Error’s
Metode Newman merupakan salah satu metode yang dapat digunakan oleh para peneliti untuk menganalisis kesalahan pada peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Metode ini diperkenalkan pada tahun 1977 oleh Anne Newman seorang guru matematika dari Australia. Newman memperkenalkan metode ini yang dilakukan oleh peserta didiknya dalam menyelesaikan soal matematika terutama pada soal cerita.
Proses pemecahan masalah dalam matematika adalah bagian terpenting dari matematika. Di Amerika Serikat, proses pemecahan masalah merupakan inti dalam pembelajaran di sekolah sejak tahun 1980-an. Hal ini dikatakan penting karena proses pemecahan masalah tidak hanya dilakukan dalam matematika, tetapi proses akanditemui dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ini akan sangat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam mengatasi hal-hal yang berkaitan dengan pemecahan masalah disegala situasi. Dalam membantu pendidik mengetahui tingkat kredibilitas peserta didiknya pada proses pemecahan masalah, analisis merupakan hal yang sangat dianjurkan untuk dilakukan. Metode analisis yang memiliki kemampuan untuk mendeskripsikan dengan jelas jenis-jenis kesalahan yang kerap dilakukan oleh peserta didik dalam proses menyelesaikan masalah dalam soal cerita pada matematika. Proses pemecahan masalah wajib dikuasai oleh peserta didik. 
Dalam prosesnya, peserta didik diharapkan mampu untuk dikarenakan banyaknya kesalahan-kesalahan proses pemecahan masalah menciptakan sebuah pendapat ataupun argumentasi yang sesuai dan masuk akal sehingga dapat menghasilkan suatu bukti yang valid. 
Newman mengemukakan ada 5 jenis kesalahan yang kerap dilakukan oleh peserta didik dalam proses penyelesaian soal, yaitu: 1) reading error, 2) comprehension error, 3) transformation error, 4) process error, dan 5) endcoding error. Selain kelima hal tersebut, Newman juga menemukan tiga jenis lainnya yaitu kecorobohan (carelessnes error), bentuk tugas (task form) dan kurangnya motivasi (error due to low motivation). Kesalahan tersebut terjadi karena peserta didik terburu-buru dalam menyelesaikan soal dan kurangnya motivasi peserta didik untuk memberikan upaya terbaik yang mereka punya. 
Selain itu, Newman juga menyediakan kerangka yang dapat membantu peneliti dalam menganalisis masalah. Kerangka tersebut merupakan prosedur penting dalam proses pemecahan masalah. Kerangka tersebut yaitu:
1. Membaca masalah (reading),Kesalahan membaca yaitu kesalahan yang dilakukan siswa pada saat membaca soal. Menurut Sigh (2015:266), kesalahan membaca terjadi ketika siswa tidak mampu membaca kata-kata maupun simbol yang terdapat dalam soal.. 
2. Memahami masalah (comprehension), Kesalahan memahami soal adalah kesalahan yang dilakukan siswa setelah siswa mampu membaca permasalahan yang ada dalam soal namun tidak mengetahui permasalahan apa yang harus ia selesaikan. Menurut Singh (2015:266) kesalahan memahami soal terjadi ketika siswa mampu untuk membaca pertanyaan tetapi gagal untuk mendapatkan apa yang ia butuhkan sehingga menyebabkan dia gagal dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
3. Transformasi masalah (transformation), Menurut Singh (2015:266), kesalahan transformasi merupakan sebuah kesalahan yang terjadi ketika siswa telah benar memahami pertanyaan dari soal yang diberikan, tetapi gagal untuk memilih operasi matematika yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
4. Keterampilan proses (process skill), Kesalahan keterampilan proses adalah suatu kesalahan yang dilakukan siswa dalam proses perhitungan. Siswa mampu dapat memilih pendekatan yang harus ia lakukan untuk menyelesaikan soal, tapi ia tidak dapat menghitungnya. Menurut Singh (2015:267), jika seorang siswa dapat memilih proses yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, tetapi prosedur tidak dapat dilakukan dengan benar, kesalahan tersebut disebut proses proses.
5. Kesalahan menyimpulkan (endcoding), Kesalahan menyimpulkan adalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa karena kurang telitinya siswa dalam menulis. Pada tahap ini, siswa dapat menyelesaikan masalah yang diinginkan oleh soal, tetapi ada sedikit kekurangtelitian siswa yang menyebabkan berubahnya makna jawaban yang ditulis. Menurut Singh (2015:267), siswa siap untuk menyelesaikan masalah matematika, yaitu, siswa siap untuk menulis makna mereka secara salah, tetapi kesalahan dapat terjadi 
Analisis kesulitan siswa akan dilakukan dengan memperhatikan indikator pada setiap jenis kesalahan yang dialami siswa
[bookmark: _Toc188307314][bookmark: _Toc192110569]Tabel 2. 6 Indikator Newman Error’s
	
Jenis Kesalahan
	Indikator

	Kesalahan Membaca

	1. Siswa tidak dapat membaca kata, simbol, atau angka yang merupakan kata kunci dalam soal.. 

	
	2. Siswa tidak dapat menjelaskan kembali apa yang diminta dalam soal

	Kesalahan Memahami
	1. Siswa tidak dapat memahami apa yang diketahui dari soal

	
	2. Siswa tidak dapat memahami apa yang ditanyakan pada soal

	Kesalahan Tranformasi
	1. Siswa tidak dapat menentukan operasi matematika yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal.

	
	2. Siswa tidak dapat membuat model matematika atau rumus dari soal yang disajikan.

	Kesalahan Proses
	1. Siswa tidak dapat mengetahui prosedur penyelesaian soal dengan benar.

	
	2. Siswa tidak dapat melakukan operasi hitung yang akan digunakan untuk mengerjakan soal.

	
	3. Siswa tidak menemukan jawaban akhir berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah

	Kesalahan Menyimpulkan
	1. Siswa tidak dapat memberikan jawaban dengan tepat.

	
	2. Siswa tidak menuliskan jawaban akhir



1.9 [bookmark: _Toc202282039]Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika terutama pada soal cerita sangat banyak dilakukan oleh peserta didik. Untuk itu, para peneliti maupun pendidik memiliki kewajiban untuk mengetahui apa yang menyebabkan kesalahan tersebut.
	Permasalahan yang sering dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika adalah siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan soal cerita. Reid (1989) dalam (Jamaris, 2015) mengidentifikasi beberapa kesulitan belajar matematika pada anak, yaitu: (a) kesulitan dalam memahami nilai tempat (satuan, puluhan, ratusan, ribuan) pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan; (b) kesulitan dalam persepsi visual dan auditori; dan (c) kesulitan dalam mengelompokkan informasi. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lerner dalam (Abdurrahman, 2012) bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar matematika akan mengalami kekeliruan dalam memahami simbol dan nilai, tempat kekeliruan dalam perhitungan, kekeliruan dalam proses dan tulisan yang tidak dapat dibaca. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu indikator kesulitan belajar matematika adalah adanya kesalahan dan kekeliruan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal cerita matematika.
Untuk membantu anak berkesulitan belajar matematika, guru perlu mengenal berbagai kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam bidang studi matematika. (Runtukahu dan Kandou, 2014) menyebutkan “Kesalahan atau kekeliruan siswa yang berkesulitan belajar matematika yaitu kekeliruan dalam belajar berhitung, kekeliruan dalam belajar geometri dan kekeliruan umum dalam menyelesaikan soal cerita”. Lebih lanjut, (Rahardjo, 2011) menyebutkan, “Kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal bentuk cerita secara mekanik meliputi kesalahan memahami soal, kesalahan membuat model matematika, kesalahan melakukan penghitungan, dan kesalahan menginterpretasikan jawaban kalimat matematika”. Selain itu, terdapat pendapat lain mengenai tipe-tipe kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita, yang biasa dikenal dengan Newman’s Error Analysis (NEA). Sesuai dengan analisis kesalahan Newman, Newman menguraikan 5 kesalahan yang di alami oleh siswa dalam proses menyelasaian soal cerita matematika. Selain kelima hal tersebut, Newman juga menemukan tiga jenis lainnya yaitu kecorobohan (carelessnes error), bentuk tugas (task form) dan kurangnya motivasi (error due to low motivation).  yaitu:
1. Kesalahan dalam membaca soal, ketika peserta didik melakukan kesalahan dalam membaca soal yang diberikan, maka hal ini akan menghambatnya untuk melanjutkan proses pemecahan masalah tersebut ke langkah selanjutnya.
2. Kesalahan dalam memahami soal, peserta didik yang telah berhasil melewati tahap membaca soal, belum tentu mampu untuk memahami maksud dari soal yang diberikan. Banyak dari peserta didik yang tidak mampu dalam melakukan tahap ini. Hal ini tentu sangat berakibat fatal untuk peserta didik melanjutkan ke langkah berikutnya.
3. Kesalahan dalam transformasi, tahap ini merupakan tahap tahap yang sangat dikeluhkan oleh banyak peserta didik. Dalam mengubah bentuk soal dari bentuk kalimat menjadi bentuk matematis tidaklah mudah, diperlukan pemahaman dan proses berpikir kritis agar tidak melakukan kesalahan pada tahap ini.
4. Kesalahan dalam proses, setelah berhasil membentuknya kedalam bentuk matematis, peserta didik diminta untk melanjutkan proses pemecahan masalah dengan rumus-rumus yang ada. Hal ini juga merupakan salah satu kelemahan peserta didik.
5. Kesalahan dalam menyimpulkan, setelah berhasil melewati empat tahapan diatas, banyak dari peserta didik yang akan melakukan kesalahan dalam tahap penulisan jawaban akhir, ataupun penyimpulan dari lembar kerja mereka.
6. Motivasi, kesalahan ini dapat diidentifikasi ketika peserta didik menunjukkan minat terhadap soal yang diberikan. Siswa yang kurang termotivasi sering kali terlihat tidak berusaha untuk memahami atau menyelesaikan soal, bahkan meskipun mereka memiliki kemampuan yang memadai.
7. Kecerobohan, kesalahan ini dapat diidentifikasi jika pada proses wawancara, siswa mampu memberikan jawaban yang benar, tetapi menjawab dengan salah saat mengerjakan soal yang sama pada tes. Hal ini menunjukkan bahwa kecerobohan, seperti ketidaktelitian atau terburu-buru, menjadi faktor utama dalam kesalahan yang mereka buat.
8. Bentuk tugas, kesalahan ini dapat diidentifikasi ketika peserta didik menunjukkan kebingungan atau kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Jika soal yang disajikan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran atau tingkat kemampuan siswa, mereka akan kesulitan untuk memahami dan menyelesaikan tugas dengan baik.
Analisis kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita dalam penelitian ini didasarkan pada langkah-langkah pemecahan masalah menurut teori Newman. Dengan mengacu pada NEA, analisis kesulitan yang akan digunakan yakni berdasarkan kesulitan dalam membaca soal, kesulitan dalam memahami soal, kesulitan transformasi, kesulitan dalam proses perhitungan kesulitan menjawab soal atau menyimpulkan soal, motivasi, bentuk tugas, dan kecerobahan.

1.10 [bookmark: _Toc202282040]Upaya Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Menurut Panjaitan (2013) tentang proses kognitif dalam pemecahan masalah matematika. Proses kognitif siswa dalam memecahkan masalah berbeda-beda,hal tersebut ditunjukkan dengan strategi kognitif yang digunakan siswa dalam langkah pemecahan masalah. Strategi kognitif tersebut dilakukan pada tahap pemahaman masalah, tahap penyusunan rencana, tahap peaksanaan rencana serta tahap pengecekan kembali. Selain proses kognitif yang berbeda, kesulitan yang dialami siswa pun berbeda antara satu dengan lainnya. Berbagai cabang psikologi telah mengidentifikasi banyak variabel yang mengindikasikan perbedaan tersebut. Perbedaan tersebut diantaranya kecerdasan, keberbakatan, gaya kognitif, gaya berpikir, gaya belajar, daya adopsi dan kemampuan awal. Dengan demikian, treatment yang diberikan guru dalam mengatasi kesulitan belajar masing-masing siswa pun harus memerhatikan perbedaan-perbedaan tersebut. 
Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan kesulitan belajar pada siswa. Namun, sebelum menentukkan upaya yang tepat, hendaknya guru mengenali terlebih dahulu permasalahan yang sebenarnya dialami oleh siswa. Suatu diagnosis masalah belajar perlu dilakukan guru untuk menandai dan mengidentifikasi adanya kesulitan belajar pada muridnya. (Aunurrahman, 2012) mengemukakan pendapatnya tentang langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam mengatasi kesulitan belajar yakni identifikasi, diagnosis, proagnosis, pemberian bantuan dan tindaklanjut.
1) Identifikasi permasalahan dapat dilakukan dengan kegiatan menganalisis data dokumen hasil belajar siswa. Kegiatan identifikasi dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dokumen hasil belajar siswa. melakukan tes matematika, dan menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tes untuk memeroleh data kesulitan belajar. 
2) Diagnosis adalah keputusan mengenai hasil pengolahan data tentang kesulitan belajar siswa dan jenis kesulitan belajar matematika yang  dialami siswa.
3) Prognosis merujuk pada aktivitas penyusunan rencana atau program yang diharapkan dapat membantu mengatasi masalah kesulitan belajar siswa. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara menentukan bantuan yang harus berikan, bahan atau materi yang diperlukan, metode yang akan digunakan, alat bantu belajar mengajar yang diperlukan, serta waktu kegiatan dilaksanakan. 
4) Pemberian terapi atau  bantuan kepada siswa diberikan sesuai dengan program yang telah disusun dalam prognosis. Bentuk terapi yang dapat diberikan antara lain melalui imbingan belajar kelompok, bimbingan belajar individual, pengajaran remedial, pemberian bimbingan pribadi, dan alih tangan kasus. 
5) Tindak lanjut adalah usaha untuk mengetahui keberhasilan bantuan yang telah diberikan kepada siswa dan tindak lanjutnya yang di dasari hasil evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan dalam upaya pemberian bimbingan. 

1.11 [bookmark: _Toc202282041]Penelitian Relevan
	Penelitianrelevanmerupakanpenjelasanmengenaiberbagaipenelitianrelevanyangdilakukansebelumpenelitianini.Beberapapenelitiantentangkesulitan siswadalam menyelesaikan soal cerita matematika di Sekolah Dasar yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelum penelitianinidilakukan, antaralain:
[bookmark: _Toc192110570]Tabel 2. 7 Penelitian Relevan
	No
	Nama dan Judul
	Hasil Penelitian
	Relevansi

	1.
	Laili Tristyan Zalfa dan Ninik Mutianingsih (2023) Identifikasi Kesulitan Siswa Sekolah Dasar Menyelesaikan Soal Cerita: Tinjauan Dari Tahapan Newman dari jurnal Variabel
	Penelitian ini mengungkapan bahwa kesulitan siswa dalam menjawab soal cerita pada tahap membaca dan memahami soal yakni semacam kesulitan dalam mendeteksi kata kunci pertanyaan. Kesulitan siswa pada tahap transformasi bisa dimanifestasikan oleh kesalahan di mana siswa tidak bisa menentukan ataupun menulis rumus untuk menyelesaikan masalah. Kesulitan siswa pada tahap keterampilan proses bisa diindentifikasi berdasarkan temuan dimana siswa melaksanakan kesalahan berhitung
	Persamaan dalam penelitian ini, sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskritpif dan penelitiannya sama menggunakan indikator newman error’s.
Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini terletak pada sekolah yang akan diteliti dan partisipan pada penelitian ini adalah kelas III, sedangkan partisipan peneliti pada kelas V

	2.
	Buyung dan Sumarli (2021) Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah dari jurnal Edumath
	penelitian menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita berbasis kemampuan pemecahan masalah yang meliputi: (1) pada tahap memahami masalah, siswa kesulitan dalam memahami maksud dari soal serta tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, (2) pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa kesulitan dalam menyusun rencana penyelesaian karena belum terbiasa mengerjakan soal cerita sehingga kesulitan dalam hal mengaplikasikan konsep, (3) pada tahap menyelesaikan perencanaan, siswa mengalami kesulitan karena salah dalam menuliskan rumus pada tahap perencanaan strategi penyelesaian, sehingga hasil dari perhitungan penyelesaian juga salah, (4) pada tahap memeriksa kembali, siswa mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan karena tidak memberikan kesimpulan terhadap hasil pekerjaannya, tidak menyelesaikan soal dengan baik dan salah dalam hasil perhitungannya.
	Persamaan pada penelitian ini adalah menggunakan penelitian pendekatan kualitatif deskriptif dan partispan pada kelas 5.
Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan indikator teori polya, sedangkan peneliti menggunakan  teori newman

	3.
	Lusi Syah Putri Heni Pujiastuti (2021) Analisis Kesulitan Siswa Kelas V Sekolah Dasar dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Bangun Ruang dari jurnal Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas V mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi bangun ruang. Kesulitan-kesulitan yang dialami diantaranya adalah kesulitan dalam hal membayangkan bentuk dan jaring-jaring bangun ruang, kesulitan dalam melakukan operasi perkalian serta, kesulitan dalam memahami makna redaksi soal yang disajikan dalam bentuk cerita sehingga berdampak pada kemampuan mengidentifikasi informasi yang ada pada  soal
	Persamaan pada penelitian ini adalah menggunakan penelitian pendekatan kualitatif deskriptif dan partispan pada kelas 5.
Perbedaan pada penelitian ini adalah pada materi yang digunakan penelitian materi bangun ruang,dan tidak menggunakan teori pada penelitian sedangkan materi peneliti perbandingan dan peneliti menggunakan indikator teori newman untuk mendeskripsikan kesulitan siswa



1.12 [bookmark: _Toc202282042]Kerangka Berpikir
Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V di SDN 106815 Marindal masih rendah. Hal tersebut berdasarkan hasil observasi kelas V  di SD tersebut yang menyatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal matematika, terutama soal bentuk cerita. Siswa membutuhkan waktu lama untuk bisa memahami soal dan menyelesaikan perhitungan.
Untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, perlu dilakukan upaya analisis terhadap penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal cerita. Upaya analisis ini dilakukan dengan pemberian tes soal cerita matematika pada siswa kelas V SDN 106815 Marindal. Untuk mengetahui lebih pasti apa saja kesulitan yang dihadapi siswa dan penyebabnya perlu dilakukan analisis secara lebih mendalam pada tiapkesalahan yang dilakukan siswa.
Analisis kesalahan yang dilakukan dalam penelitian ini melalui metode analisis kesalahan berdasarkan prosedur Newman Error’s. Jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa kemudian dianalisis untuk mengetahui kesulitan siswa dalam mengerjakan soal cerita. Dengan diketahui jenis kesulitan dan penyebab kesulitan siswa diharapkan dapat diambil langkah untuk memperbaiki pembelajaran, solusi meminimalkan kesalahan-kesalahan yang sama di kemudian hari dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan daya serap siswa terhadap materi. Hasil analisis tes tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan guru dalam menentukan rancangan pembelajaran untuk meminimalkan terjadinya kesalahan yang sama  dilakukan oleh siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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